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Abstrak 

Pengklasteran adalah proses pengelompokan data ke dalam klaster berdasarkan parameter 

tertentu sehingga objek-objek dalam sebuah klaster memiliki tingkat kemiripan yang tinggi 

satu sama lain dan sangat tidak mirip dengan obyek yang lain pada klaster yang berbeda. 

Algoritma Fuzzy C-Means termasuk salah satu teknik pengklasteran data yang mana 

keberadaan pada setiap titik data dalam suatu klaster ditentukan oleh derajat keanggotaan. 

Dari analisis menggunakan Fuzzy C-Means dengan 3 cluster diperoleh fungsi objektif sebesar 

21,1896, dimana cluster pertama 13 jenis obat, kedua 4 jenis obat dan ketia 3 jenis obat. 

Kata Kunci: C-Means, fuzzy, memprediksi, pengklasteran. 

 

Abstract 

Clustering is the process of grouping data into clusters based on certain parameters so that objects in a 

cluster have a high level of similarity to each other and are very dissimilar to other objects in different 

clusters. The Fuzzy C-Means algorithm is a data clustering technique where the presence of each data 

point in a cluster is determined by the degree of thickness. From the analysis using Fuzzy C-Means 

with 3 clusters, an objective function of 21.1896 was obtained, where the first cluster was 13 types of 

drugs, the second was 4 types of drugs and the third was 3 types of drugs. 

Keywords: C-Means, fuzzy, predicting, clustering. 
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1. PENDAHULUAN 

Secara garis besar prediksi adalah proses memperkirakan sesuatu yang paling 

mungkin akan terbukti dengan membandingkan informasi yang dimiliki masa lalu 

dengan informasi yang dimiliki sekarang. Memprediksi merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan dalam mempertimbangkan dan mengambil sebuah keputusan. 

Masalahnya saat kita memprediksi sesuatu seringkali menjadi masalah yang rumit dan 

kompleks, sehingga membutuhkan solusi yang tepat dan sesuai [1]. Agar output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan Puskesmas Kairatu merupakan salah satu 

instansi kesehatan milik pemerintahan daerah Maluku yang terletak di Kecamatan 

Kairatu yang bertugas sebagai pusat kesehatan masyarakat di Kecamatan Kairatu. 

Sebagai pusat kesehatan masyarakat di Kecamatan Kairatu tidak hanya pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat saja yang harus diperhatikan namun juga sistem 

pengelolaan obat juga harus diperhatikan dan dipantau baik stok maupun proses 

transaksi obat yang dikelola. Persediaan obat merupakan salah satu hal yang harus 

selalu diperhatikan dan dikontrol oleh pihak puskesmas, baik kontrol terhadap obat 

yang sudah kadaluarsa maupun yang membutuhkan penambahan stok. Puskesmas 

Kairatu merupakan salah satu instansi kesehatan milik pemerintahan daerah Maluku 

yang terletak di Kecamatan Kairatu yang bertugas sebagai pusat kesehatan masyarakat 

di Kecamatan Kairatu [2]. Sebagai pusat kesehatan masyarakat di Kecamatan Kairatu 

tidak hanya pelayanan kesehatan kepada masyarakat saja yang harus diperhatikan 

namun juga sistem pengelolaan obat juga harus diperhatikan dan dipantau baik stok 

maupun proses transaksi obat yang dikelola. Persediaan obat merupakan salah satu hal 

yang harus selalu diperhatikan dan dikontrol oleh pihak puskesmas, baik kontrol 

terhadap obat yang sudah kadaluarsa maupun yang membutuhkan penambahan stok.  

     Dengan pemanfaatan data mining persediaan obat yang sebelumnya 

diharapkan dapat memprediksi persediaan obat sesuai dengan kebutuhan sehingga 

tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan obat yang mengakibatkan obat 

kadaluarsa lebih banyak karena stok melebihi kebutuhan atau kekurangan obat karena 

tidak disesuaikan dengan kebutuhan [3]. Untuk mengetahui kriteria-kriteria obat bisa 

saja diselesaikan menggunakan Metode Support Vector Machine (SVM) [4]. 

     Dalam pemanfaatan data mining sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

dalam persediaan obat tersebut menggunakan metode Fuzzy C-Means, metode Fuzzy 

C-Means lebih cocok digunakan dalam melakukan prediksi persediaan obat karena 

dalam proses pengklasteran lebih kecil dibandingkan dengan metode K-Means ataupun 

mechine learning [5]. Nilai fuzzy yang diperoleh sehingga metode Fuzzy C-Means lebih 

mendekati ketepatan [6]. 

     Teori himpunan fuzzy akan memberikan jawaban terhadap suatu 

permasalahan yang mengandung ketidakpastian/ fuzzy [7]. Fuzzy C-Means (FCM) 

adalah suatu teknik pengklasteran data yang mana keberadaan tiap-tiap data dalam 

suatu cluster ditentukan oleh nilai keanggotaan [8]. Pada kondisi awal, pusat cluster 

masih belum akurat sehingga dibutuhkan perbaikan pusat cluster secara berulang 

hingga berada pada titik yang tepat. Setiap data akan memiliki derajat keanggotaan 

untuk setiap clusternya [9]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Isi Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 10 data jenis obat pada salah 
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satu puskesmas yang berada di Kabupaten Seram Bagian Barat di Provinsi Maluku. 

Variabel yang digunakan merupakan jumlah penjualan obat tiap bulan Januari, 

Bebruari, Maret, April. Metode yang digunakan merupakan metode clustering dengan 

metode analisis Fuzzy C-Means [10]. Fuzzy C-Means bertujuan untuk mengelompokkan 

jenis obat menjadi kelompok-kelompok berdasarkan variabel-variabel yang sudah 

ditentukan oleh peneliti [11]. Pertama kali dilakukan, yaitu menentukan pusat cluster, 

yang nantinya akan menandai lokasi rata-rata untuk tiap cluster [12]. Dengan 

melakukan iterasi untuk memperbaiki pusat cluster dan derajat keanggotaan tiap-tiap 

titik data, maka akan dilihat bahwa pusat cluster dan derajat keanggotaan akan menuju 

lokasi titik yang tepat [13]. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan manual 

berdasarkan algoritma Fuzzy C- menggunakan software MATLAB R2021a [14]. 

Berikut adalah algoritma clustering FCM [15]: 

1. Input data yang akan di-cluster X, berupa matriks berukuran 𝑛 × 𝑝 (𝑛 = 

jumlah sampel data, 𝑝 = atribut setiap data). 𝑋𝑘𝑗  = data sampel ke-k (𝑘 =

1,2, … 𝑛), atribut ke-j (𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚) 

2. Menentukan: 

a) Jumlah cluster  = 𝑐; 

b) Pangkat pembobot = 𝑚; 

c) Maksimum iterasi = MaxIter; 

d) Error terkecil yang diharapkan  = 𝜉; 

e) Fungsi Objektif awal = 𝑃0 = 0; 

f) Iterasi awal = 𝑡 = 1 

3. Bangkitkan bilangan random (𝜇𝑖𝑘, 𝑖 = 1,2, … , 𝑐; 𝑘 = 1,2, … , 𝑛), sebagai 

elemen-elemen matriks partisi awal U. 

𝑈0 = [
𝜇11(𝑥1) 𝜇12(𝑥2) 

⋮ ⋮
𝜇11(𝑥1) 𝜇12(𝑥2)

⋯ 𝜇1𝑐(𝑥𝑐)
 ⋮

⋯ 𝜇𝑛𝑐(𝑥𝑐)
] 

Matriks partisi pada fuzzy clustering harus memenuhi kondisi sebagai 

berikut: 

𝜇𝑖𝑘 = [0,1]; (1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑐; 1 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛) 

∑ 𝜇𝑖𝑘 = 1

𝑛

𝑖=1

; 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑐  

0 < ∑ 𝜇𝑖𝑘 < 𝑐

𝑐

𝑖=1

; 1 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛 

Hitung jumlah setiap kolom (atribut): 

𝑄𝑗 = ∑(𝜇𝑖𝑘)

𝑐

𝑖=1

 

dengan 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚 

kemudian hitung: 

𝜇𝑖𝑘 =
𝜇𝑖𝑘

𝑄𝑗
 

4. Hitunglah pusat cluster ke-k: 𝑉𝑖𝑗 , dimana 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑐 dan 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚 

𝑉𝑖𝑗 =
∑ ((𝜇𝑖𝑘)𝑚 ∗ 𝑋𝑘𝑗)𝑛

𝑘=1

∑ (𝜇𝑖𝑘)𝑚𝑛
𝑘=1

 

𝑉 = [

𝑣11 ⋯ 𝑣1𝑚

⋮ ⋱ ⋮
𝑣𝑐1 ⋯ 𝑣𝑐𝑚

] 

5. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t, 𝑃𝑡 dengan menggunakan 



PARAMETER: Jurnal Matematika, Statistika dan Terapannya | Oktober 2023 | Vol 02  No.02 | Page 155-160 

  

158 

persamaan sebagai berikut: 

𝑃𝑡 = ∑ ∑ ([∑(𝑋𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗)
2

𝑚

𝑗=1

] (𝜇𝑖𝑘)𝑚)

𝑐

𝑖=1

𝑛

𝑘=1

 

6. Hitung perubahan matriks partisi: 

𝜇𝑖𝑘 =
[∑ (𝑋𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗)

2𝑝
𝑗=1 ]

−1
𝑝−1

∑ [∑ (𝑋𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗)
2𝑝

𝑗=1 ]

−1
𝑝−1𝑐

𝑖=1

 

7. Cek kondisi berhenti: 

a) Jika (|𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1| < 𝜉) atau (𝑡 < iterasi maksimal) maka berhenti; 

b) Jika tidak: maka 𝑡 = 𝑡 + 1 kemudian ulangi langkah ke-4 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Clustering data penjualan obat dengan Menggunakan Fuzzy C-Means (FCM) 

1. Menetapkan matriks partisi U berupa matriks berukuran n x p In adalah jumlah 

sampel data, yaitu n = 10, dan p adalah parameter/atribut setiap data, yaitu p = 4) Xkj = 

data sampel ke-k (𝑘 = 1,2, … , 𝑛), atribut ke-j (𝑗 = 1,2, … , 𝑝) adapun data yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Data Jenis Obat yang Dijual dari Bulan Januari sampai April 2022 

No Nama Obat Persediaan Obat Jumlah 

Januari Februari Maret April 

1 Acitral Sirup 100 80 90 70 340 

2 Acitral Tablet 12 9 8 6 35 

3 Anbacim 97 102 98 45 342 

4 Plantacid 87 78 74 54 293 

5 Niladacin 150 Mg 45 130 45 100 320 

6 Niladacin 500 Mg 12 32 51 21 116 

7 Vitacimin Blueberry 54 45 40 43 182 

8 Laddofil 41 87 48 54 230 

9 Ofloxacin 400 Mg 35 51 105 89 280 

10 Vitacimin Orange 20 65 23 59 167 

 

2. Menentukan nilai parameter awal  

a) Jumlah cluster = 3 

b) Pangkat pembobot = 1.5 

c) Maksimum iterasi = 100  

d) Error terkecil yang diharapkan = 10-5  

e) Fungsi Objektif awal = 0  

f) Iterasi awal = 1 

3. Membangkitkan bilangan random (𝜇𝑖𝑘, 𝑖 = 1,2, . . , 𝑐; 𝑘 = 1,2, … , 𝑛), sebagai 

elemenelemen matriks partisi awal 𝑈10𝑋3  

4. Pusat cluster V, dengan menggunakan pusat cluster 𝑉3𝑋4 

 𝑉𝑖𝑗 = [
1.0990 0.4355 0.9144 0.2186

−0.3918 0.4634 −0.3999    0.5087
−0.9645 −1.2241 −0.8263 −1.2510

] 

5. Nilai Fungsi Objektifitas pada Iterasi Pertama: 

    21,1896 
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6.  Perubahan matriks U dengan perubahan objektifnya 10−6 

7. Kondisi berhenti, ke iterasi-2  
 

 
Gambar  1. Hasil FCM Cluster Penjualan Obat 

 
Tabel 2. Hasil Pengelompokan Penjualan obat 

Jenis Obat Kelompok 

Niladacin 150 Mg, Laddofil, Vitacimin Orange 1 

Acitral Sirup, Anbacim, Plantacid, Ofloxacin 400 Mg 2 

Acitral Tablet, Niladacin 500 Mg, Vitacimin Blueberry 3 

 

Jenis obat yang termasuk ke dalam kelompok 1 (cluster 1) adalah jenis obat yang 

diprediksi menjadi prioritas paling banyak terjual, sedangkan kelompok 2 (cluster 2) 

adalah jenis obat yang terjual tidak terlalu signifikan sedangkan untuk cluster 3, 

penjualan obat paling sedikit atau hasil penjualan lebih rendah .  

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan simulasi numerik clustering data 

dengan menggunakan Fuzzy C-Means (FCM) dengan Matlab maka dapat disimpulkan 

bahwa Banyaknya cluster yang terbentuk adalah 3 cluster, Derajat keanggotaan yang 

terlihat menunjukkan nilai yang cenderung mendekati satu kelompok yang sama, 

sehingga suatu data memiliki dua atau lebih kelompok yang berbeda. Prediksi 

penjualan obat dari 10 jenis obat yang masuk ke dalam cluster-1 yaitu Niladacin 150 Mg, 

Laddofil, Vitacimin Orange serta cluster terakhir yaitu Acitral Tablet, Niladacin 500 Mg, 

Vitacimin Blueberry. Fuzzy C-Means Clustering dapat digunakan untuk prediksi 

penjualan obat dengan jumlah yang banyak. 
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